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RINGKASAN 

BRIAN WAHYU PRADANA. 0810440037. Analisis Saluran Distribusi 

Pupuk Bersubsidi Terhadap Ketersediaan Pupuk Pada Petani (Studi Kasus 

di Kecamatan Dampit, Kabupaten Malang) Di Bawah Bimbingan Ir. Heru 

Santoso HS, MS sebagai Pembimbing Utama dan  Mangku Purnomo, SP. 

Msi, phD. sebagai Pembimbing kedua. 

 
 Pupuk adalah bahan kimia atau bahan organik yang berperan dalam 

penyediaan unsur hara bagi keperluan tanaman secara langsung atau tidak 

langsung. Pupuk bersubsidi merupakan salah satu sarana produksi yang 

ketersediaannya di subsidi oleh pemerintah untuk petani. Pemberian subsidi ini 

dimaksudkan untuk meningkatkan penggunaan pupuk yang merupakan pelengkap 

input produksi terhadap varietas unggul. Dengan memberikan pupuk yang lebih 

banyak sampai batasan tertentu akan meningkatkan produksi beras. Subsidi harga 

pupuk dimaksudkan juga untuk lebih mengefisienkan transfer sumber daya dari 

pemerintah ke petani guna membantu pembangunan pedesaan. 

  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pola bentuk saluran 

distribusi pupuk bersubsidi, mengetahui masalah yang dihadapi dalam penyediaan 

dan penyaluran pupuk bersubsidi didaerah penelitian, dan menganalisis marjin 

pemasaran pupuk bersubsidi pada masing- masing level atau lembaga 

pemasaran.Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara peneliti terhadap respondennya, 

Literatur, dokumen dan penelitian sejenis yang terkait dengan topik yang akan 

dikaji, dan observasi. Data sekunder dilakukan dengan metode dokumentasi, yaitu 

melakukan pencatatan berdasarkan dokumentasi yang ada. 

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan saluran distribusi pupuk 

bersubsidi yaitu penyaluran pupuk yang sudah disubsidi oleh pemerintah dari 

produsen pupuk dilanjutkan ke distributor, dan yang terakhir yang berhubungan 

langsung dengan petani adalah pengecer. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya ada satu jenis pola saluran 

distribusi yaitu distribusi tidak langsung, yang dalam pemasarannya pupuk 

bersubsidi telah diatur oleh pemerintah sendiri yaitu mulai dari Produsen pupuk 

(PT. Pupuk Kaltim dan PT. Petrokimia Gresik), dilanjutkan ke distributor (CV. 

Agro Sumber Makmur dan CV. Bintang Cemerlang), dan yang terakhir yang 

berhubungan langsung dengan petani adalah pengecer yaitu UD. Bumi Subur, 

UD. TriL, UD. Sumber Agung, UD. Mifta Jaya, dan KUD, Kecamatan Dampit, 

kabupaten Malang.Kendala dan permasalahannya adalah ketersediaan pupuk yang 

sangat terbatas padahal petani sangat membutuhkan pupuk yang banyak saat 

puncak pertanaman, lalu kondisi infrastruktur jalan yang kurang memadai di 

daerah penelitian sehingga pengiriman pupuk biasanya tidak tepat waktu 

terlambat beberapa jam, harga jual pupuk apabila membeli secara eceran kiloan 

pengecer menaikkan harga Rp. 200-400 per kilogram. Permasalahan yang lain 

adalah petani lain wilayah yang ikut mengambil pupuk di wilayah daerah 

penelitian, mereka mendapatkan pupuk karena namanya tercantum di RDKK 

kelompok tani. 
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Hasil penelitian ini juga membuktikan bahwaadanya perbedaan margin 

harga dan distribusi margin masing-masing lembaga. Untuk pupuk Urea adalah 

margin harga tingkat produsen ke distributor adalah sebesar Rp. 360/kg, 

sedangkan margin pemasaran yang ada pada tingkat distributor ke tingkat 

pengecer adalah sebesar Rp. 240/kg, selanjutnya margin pemasaran dari tingkat 

pengecer ke konsumen akhir adalah sebesar Rp. 45/kg, Rp. 50/kg, Rp. 55/kg.  

Distribusi margin yang diterima produsen sebesar 55,38 persen, distribusi margin 

yang diterima distributor sebesar 36,92 persen dan distribusi margin yang diterima 

kios UD. Bumi Subur dan UD. Sumber Agung sebesar 7,69 persen, sedangkan 

UD. Mifta Jaya dan KUD 6,97 persen. Distribusi margin yang paling besar 

diterima UD. TriL yaitu 8,39 persen. Hal itu terjadi dikarenakan biaya penyaluran 

yang dikeluarkan UD. TriL tidak besar.Untuk pupuk NPK margin pemasaran dari 

tingkat produsen ke distributor adalah sebesar Rp. 510/kg, sedangkan margin 

pemasaran yang ada pada tingkat distributor ke tingkat pengecer adalah sebesar 

Rp. 315/kg, selanjutnya margin pemasaran dari tingkat pengecer ke konsumen 

akhir adalah sebesar Rp. 55/kg, Rp. 50/kg, Rp. 60/kg. Distribusi margin yang 

diterima produsen sebesar 57,95 persen, distribusi margin yang diterima 

distributor sebesar 35,79 persen dan distribusi margin yang diterima UD. Bumi 

Subur, UD. Mifta Jaya dan KUD sama yaitu sebesar 6,25 persen, sedangkan UD. 

TriL memperoleh distribusi margin sebesar 5,71 persen. Distribusi margin yang 

paling besar adalah UD. Sumber Agung. Hal ini terjadi karena biaya penyaluran 

UD. Sumber Agung ke konsumen tidak terlalu besar. Untuk pupuk SP-36 margin 

pemasaran dari tingkat produsen ke distributor adalah sebesar Rp. 445/kg, 

sedangkan margin pemasaran yang ada pada tingkat distributor ke tingkat 

pengecer adalah sebesar Rp. 275/kg, selanjutnya margin pemasaran dari tingkat 

pengecer ke konsumen akhir adalah sebesar Rp. 60/kg, Rp. 55/kg, Rp. 50/kg. 

Distribusi margin yang diterima produsen sebesar 57,05 persen, distribusi margin 

yang diterima distributor sebesar 35,25 persen dan distribusi margin yang diterima 

UD. Mifta Jaya dan KUD sama yaitu sebesar 6,49 persen, sedangkan UD. TriL 

adalah 7,09 persen dan distribusi margin yang paling besar adalah UD. Bumi 

Subur dan UD. Sumber Agung yaitu 7,69 persen.Untuk pupuk ZA margin 

pemasaran dari tingkat produsen ke distributor adalah sebesar Rp. 345/kg, 

sedangkan margin pemasaran yang ada pada tingkat distributor ke tingkat 

pengecer adalah sebesar Rp. 225kg, selanjutnya margin pemasaran dari tingkat 

pengecer ke konsumen akhir adalah sebesar Rp. 50/kg dan Rp. 45/kg. Distribusi 

margin yang diterima produsen sebesar 56,55 persen, distribusi margin yang 

diterima distributor sebesar 36,88 persen dan distribusi margin yang diterima 

pengecer UD. TriL, UD. MiftaJaya dan KUD sama sebesar 7,43 persen. Dan 

distribusi margin yang paling  tinggi adalah UD. BumiSubur dan dan UD. 

SumberAgung yaitu sebesar 8,19 persen. 
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SUMMARY 

BRIAN WAHYU PRADANA. 0810440037.Analysis of distribution channels 

subsidized fertilizer against the availability of fertilizer on farmers (Case 

Study in Dampit Dictrict, Malang Regency). Under supervision Ir. Heru 

Santoso HS, MS and Mangku Purnomo, SP. Msi, phD. 

 

Fertilizers are chemical or organis material that plays a role in the 

provision of the nutrient elements for purposes of plants directly or indirectly. 

Subsidized fertilizer is one of the menas of production which is its availability in 

subsidies by the Government to farmers. The granting of this subsidy in intended 

to increase the use of manure which is the complementary production inputs of 

superior varieties. By providing more fertilizer to a certain limit will increase the 

production of rice. The price of fertilizer subsidies are intended also for more 

efficient transfer of resorces from the Government to help farmers to rural 

development. 

The goal of this research is to know the pattern of subsidized fertilizer 

distribution channel shape, knowing the issues facd in the provision and 

distribution of subsidized fertilizer in the area of research, and analyze the 

subsidized fertilizer marketing margin at each level or marketing agencies. The 

data used in this research is the primary data and secondary data. The primary data 

were obtained from the interview of responden, research of literatur, documents 

and similar research related to the topic will be examined, and observations. 

Secondary data is done by the method of documentation, doing recording based 

on the existing documentation. 

In this research the definition of subsidized fertilizer distribution channel 

that is cnanneling a fertilizer is subsidized by the government from the fertilizer 

producer to distributors, and the latter of which relate directly to the farmers in the 

retailer. 

The results showed there is only one kind of pattern distribution channels 

which are not direct distribution, wich subsidized fertilizers marketed in has been 

set by the Government it self that ranging from manufactures of fertilizer (PT 

Pupuk Kaltim and PT Petrokimia Gresik), submitted to the distributor CV. Agro 

SumberMakmurdan CV. BintangCemerlang), and the latter of which relate 

directly to the farmers is te retailer that UD. BumiSubur, UD. TriL, UD. 

SumberAgung, UD. Mifta Jaya, and KUD, Subdistrict Dampit Malang Regency. 

Constraints and the problem is the availability of fertilizer are very limited when 

farmers really need a lot of fertlizer during the peak of plants, the the condition in 

adequate road infrastucture in the area of research so that a fertilizer delivery is 

usually no timely late couple, the selling price of fertilizer in a kilogram in retail 

buying of retailers raised prices of Rp 200-400 per kg. The other issue is another 

area that farmers took the fertilizr in the area or research, they get fertilizer 

because its name listed in the RDKK farmers group. 

Results of the study also proved that absence of difference margin prices 

and distribution margin each institution. To manure urea is margin price level 

producers to distributor is Rp 360/kg, and marketing margins available in the 
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distributor the retailer Rp 240/kg, and marketing margins of the retailer end to the 

consumer Rp 45/kg, Rp 50/kg, Rp 55/kg.Distribution margin received 

manufacturer of 55, 38 percent, distribution margin received distributor 36,92 

percent and distribution margin received stall UD. BumiSuburand 

UD.SumberAgungsebesar 7,69 percent, UD. Mifta Jaya and KUD 6,97 

percent.The distribution margin the most accepted UD. TriL 8,39 percent. It 

happened because the cost of disbursements incurred UD. TriL is not great. For 

fertilizer NPK marketing margins from producers to distributors is Rp. 51.0/kg, 

whereas the existing marketing margins at the level of the distributor to the 

retailer is Rp. 315/kg, the next level of the marketing margin retailers to final 

consumers is Rp. 55/kg, Rp. 50/kg,60/kg. Distribution margins received by 

producers of 57,95 percent, distribution margins received by distributors of 35,79 

percent and the distribution margins received by UD. Bumi Subur, UD. Mifta 

Jaya and KUD the same of 6.25 percent, while the UD. TriL gained 5.71 percent 

margin of distribution. The greatest margin distribution is UD. Sumber 

Agung.This happens because the cost of distribution of UD. Sumber Agung to the 

consumer is not too large. For fertilizer SP-36 margin marketing from producers 

to distributors rate was about Rp. 450/kg, whereas the existing marketing margins 

at the level of the distributor to the retailer is Rp 275/kg, the next level of the 

marketing margin retailers to final consumers is Rp 60/kg, Rp 55/kg, Rp. 

50/kg.Distribution margins received by producers of 57,05 percent, distribution 

margins received by the distributor for distribution and margin 35,25 percent 

received UD. Mifta Jaya and KUD the same amounting to 6.49 percent, while the 

UD. TriL was 7.09 percent margin and the distribution of the most massive is the 

UD. Bumi Subur and UD. Sumber Agung that area of 7.69 percent. For the 

marketing margin of ZA fertilizer level producers to distributors is Rp. 345/kg, 

whereas the existing marketing margins at the level of the distributor to the 

retailer is Rp. 225kg, the next level of the marketing margin retailers to final 

consumers is Rp. 50/kg and Rp. 45/kg. Distribution margins received by 

producers 56,55 percent, distribution margins received by distributors of 36,88 

percent and the distribution margins received by retailers of UD. TriL, UD. 

MiftaJaya and KUD the same of 7,43 percent. And distribution of the highest 

margin is UD. Bumi Subur and UD. SumberAgung by 8,19 percent. 
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